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RINGRKASAN
Fkosistem terdint dart berbagai jenis struktur komunitas, Komponen-komponen
ckosistem yang terdiri dari produser (tumbuhan), herbivora, karmvora tingkat 1,
karnivora tingkat [ top karnivora dan pengurai (detrivora) vang berinterakst
secara terus menerus sehingea terjadi kescimbangan. Salah satu komunitas yvang
banyak mempunyai peranan dalam ckosistem adalah komunitas serangga,

Serangea vang sangat besar peranannya dalam kehidupan adalah serangga
penverbuk. Serangpa ini sangat membantu bagr tumbuhan yang tidak bisa
melakukan penverbukan sendirt. Bangsa lebah (Hymenoptera) merupakan kelom-
pok seranppa vang banyak berperan sebagal penyerbuk, diantaranya famil
Apidac, Beberapa jenis dan famili Apidac telah dibudidayakan baik untuk diambl
madunya ataupun untuk penyerbukan, Hasil penelitian terhadap beberapa tanaman
buah vang penverbukannya dibantu oleh lebah seperti cherry, apel dan cabe
ternyata memang dapat meningkatkan hasil,

Jenis-jenis lebah dan aktifitas kunjungannya pada bunga jeruk belum
banyak diketahui, Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
(1), Mengetahui komposisi dan struktur komunitas Apidae di kebun jeruk dan
sekitarnya pada saat berbunga dan tidak berbunga, (2). Mengetahui aktifitas
kunjungan Apidae pada bunga jeruk mams, (3) Untuk mengetahut intensilas

kunjungan Apidae pada bunga jeruk mans,



B

I, PENDAHULUAN

| Latar belakang

Serangea penyerbuk sangat penling bagi tanaman, karcna banyak jenis-jenis
‘anaman menggunakan scrangga sceara langsung schagai penyerbuk, Penyerbuk-
an pada tumbuh-tumbuhan terjads pada saat polen yang lerdapat pada anther
sampai di kepala puttk atau stigima, Penyverbukan oleh serangpa Lerjadi pada saat
cunjungannya ke bunga untuk mengambil makanan berupa nektar dan polen.
Polen akan menempel pada prbuterambut tubul dan pada kaks serangga Selama
kunjungannnya ke bunga dalam Jonis yang simi, secara tidak seongaja butiran
nolen tersebut akan tertempel pada stigma bunga yang lain schingua terjadi
penyerbukan (Singh, 199U).

Salah satu kelompok serangga yang sangat berperan dalam penyerbukan
‘dalah lebah. Lebah dikelompokkan ke dalam famili Apidac. Apidac terbagi atas
dua sub famili yaitu: |, Bombinae yang terbagi lagh ke dalam dua tribe, Euglossini
dan Bombini, 2. Apinae terbag lagi ke dalam dua tribe vaitu Meliponin dan
Apini. Di Sumatera didapatkan tiga tribe lebah yaitu Apini (honey bees), Meli-
ponini (stingless bees) dan Bombini (bumble bees) (Sakapamu, Ohpushi dan

Foubik, 19907

T

Lebah penghasil madu terdine dari dua kelompok, Kelompok pertama
adalah kelompok lebah tidak bersengat (stingless bees) vang termasuk ke dalam
tribe Meliponini, dan kelompok ke dua adalah lebah madu bersengat (true honey
bees) yang termasuk ke dalam tribe Apini (O Toole dan Raw, 1991) Lebah madu
merupakan penyerbuk utama pada tamanan buah. Di berbagai negara, lebah madu

lelah dimanfaatkan secara komersial scbagai penycrbuk bunga yang nyata mes



ningkatkan pembentukan buah. Di Indonesia Iebah madu juga dapat dikembang-
kan dengan baik, karcna kondisi alamnya yang cocok untuk kehidupan lebah,
tersedianya sumber makanan sepanjang lahun, keadaan cuaca dan suhu yang me-
mungkinkan koloni lebah berkembang dengan baik (Farb, [978). Jenis lebab yang
telah dibudidavakan adalah Yrigona mmangkabau, [0 iama, 1. fuscobalteata, 1.
laeviceps, T, dreschers, T moorei, Apis cerana dan salah satu jenis lebah madu
impor yaitu Agss mellifera (Salmah 1992 ;. Siswoputrantio, 1988).

Banyak hal vang berkaitan dengan ekologi lebah, salah satunya adalah
keberadaan lebah pada habitatnya. Komposisi dan struktur lebah pada habitatnya
sangat penting  diketahui, Perubahan komposisi dan strukturnya dapat menjadi
indikasi adanya perubahan pada komunitasnya. Perubahan Komunitas o dapat
berupa hilangnya jenis tertentu atau berupa munculnya jenis baru (Adisoemarno,
1998). Mengingat pentingnya peranan Apidae dalam penyerbukan, maka peneliti-
an tentang peranannya pada penyerbukan tanaman yang memiliki nilay ckonomi
perlu disertai dengan pengamatan ckologinya. Beberapa penelitian vang telah
dilakukan ternyata tidak ditkuti dengan pengamatan terhadap aspek ckologimya.

Cervancia dan Manila (2000) menyvatakan bahwa dengan pemberian
heberapa kolont Apis cerana, Apis mellifera dan Trigona birod pada tanaman
Citrus mitiy ternyala dapat meningkatkan hasil panen. Lebah juga digunakan
petani untuk menyerbuki tanaman chery dan apel di Australia, China dan Braal
(Roubik. 1995} Penelitian vang dilakukan Suryani (1999) dengan pemberian
beberapa koloni Frigona minaighaban pada tanaman cabe juga memperlihatkan
adanya peningkatan hasil.

Salah satu tanaman buah yang cukup populer di dunia adalah jeruk. Jeruk
mempunyai arti ckonomi penting karena nilai gizinya tinggi. D Indonesia ada

lima jenis jeruk vang umum dibudidayakan yaitu: jeruk keprok (€ Ctirus reticulata),
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W, KESIMPULAN DAN SARAN

Kestmpulan

Berdasarkan penchinan yang telah dilakukan tentang komposisi dan strubtur

komunitas Apidae dan aktifitas kunjungannya pada jeruk manis dapat diambil

kesimpulan sehagai bertkul;

(]

Amdae yang didapatkan di kebun jeruk dan sekitarnya terdin dari dua
venera dan empat jems yatlu Apis dorsaca, Tricona minanckaban, 7
ternunata dan T itama, Tripona nunangkabere memiliki kepadatan relatif
tngger di kebun saat berbunga dan tidak berbunga pukul 09.00-10.00 WIB
dan di sekitar kebun saat berbunga pukul 09,00-10.00 WIB (33,33-75%),
kecuah pada saat cuaca berangin. Indeks Diversitas tertinggi didapatkan di
kebun saat berbunga pukul 15.00-16.00 WIB, Indcks Diversitas paling
rendah didapatkan pada lokasi sckitar kebun saat tidak berbunga pukul
15.00-16.00 WIB,

Cara pengambilan polen dan nektar pada . minangkabau, T, terminata
dan ¥ steiia sams sedanphan pada AL dorsere apgak berbeda dengan
HERTHS

Konsentrasi gula nektar bunga jeruk semakin siang semakin tinggi, pada
pukul 06.00-07 00 WIR yailu 37 9% dan paling Unggi pada pukul 15.00-
16,00 WIB yaitu 39,6%.

Terdapat perbedaan waktu intensitas kunjungan tertinggi pada masing-
masmg jemis lebah. Pada A, dorsata teriadi pada pukul 09.00 dan pukul
OG0 WIS, L munangkaban pada pukul 09.00 dan pukul 13,00 WIB, 7:
teestnnserter padae puileal OR00 o poikal 1100 WIR sedanplan 0 ifame

pravcliy pudeu] 10000 A1
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